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ABSTRAK

MAKNTAAT PFRTFMUAN TUTORTAT UNTUK MENTNGFATKAXN
PENGUASAAN BAHAN BELAJAR PADA MAHASISWA
PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA-I1 GURU SEROLAH DASAR
DI SEKITAR UNIVERSITAS TERBURA

(Suatu Evaluasi llluminatif)
Rustam

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah "bagaimana
mahasiswa Program Penyetaraan Diploma 11 Guru Sekolah Dasar
memanfaatkan pertemuan tutorial untuk meningkatkan penguasaan bahan
belajar?".

Tujuan dalam penelitian ini adalah memaparkan apa adanva tentang
bagaimana mahasiswa Program Penyetaraan Diploma IT Guru Sekolah Dasar
di sekitar Universitas Terbuka dalam memanfaatkan pertemuan tutorial
untulk meningkatkan penguasaan bahan  belajar. Sedangkan manfaat
penelitian ini adalah memberikan masukan untuk memperbaiki pelaksanaan
Program Penvetaraan Diploma Il Guru Sekolah Dasar terutama yang
- menjadi mahasiswa binaan Universitas Terbuka.

Penelitian ini bersifat kualitatif, memusatkan perhatian pada
kasus proses pelaksanaan kegiatan tutorial, teknik pengumpulan data:l)
wawancara; 2) observasi, alat pengumpulan data:1) pedoman wawancara;2)

pedoman observasi.

ii
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Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah interaksi
antara tutor dan mahasiswa dan interkasi mahasiswa dan bahan ajar di
dalam kelas tutorial. Yang dilihat di sini dikhususkan pada proses
pemecahan masalah.

Dari hasil pengolahan data diperoleh kesimpulan secara umum bahwa
mahasiswa belum memanfaatkan pertemuan tutorial secara maksimal untuk

meningkatkan penguasaan bahan ajar.
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KATA PENGANTAR

Laporan penelitian ini menyajikan hasil evaluasi illuminatif
terhadap manfaat pertemuan tutorial untuk meninglatkan penguasaan
bahan belajar. Dalam Program Penyetaraan D 11 Guru Sekolah Dasar di
sekitar Kkampus Universitas Terbuka Pondok Cabe. Penelitian ini
memusatkan perhatian pada kasus kelompok tutorial di Sekolah Dasar
Pamulang 3, dan merupakan bagian yang integral dari keseluruhan

program evaluasi illuminatif terhadap selurubh kelompok. Karena itu

o

penclitian ini akan banyak berkaitan dengan penelitian lain meongonal
bidurg vang some vang dilakuken oleh pencliti lain, yakni Mohanad
Yunus, Siti Aisyah dan Udin Saripudin W.

Penelitian ini dapat dilaksankan dengan btaik walau harus
mengatasi  lebih  dahulu  bervagai kendala teknis dalam pelaksanaan
pengumpulan data. Kesemuanva dapat dilakukan karena peneliti banyak
memperoleh bantuan dan kemudahan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti/penulis ingin
menyampaikan rasa terima kasih terutama kepada Rektor Universitas
Torinh Dedoan Fakultas  Keguruan dan Iimu  Pendidikan Universitas
Terbuka, Bapak Noehi Nasoetion sebagai pembimbing  akademik serta
teman-teman staf pengajar FRIP-UT, yang telah memberikan berbagai
masukan dan kemudahan yang diperlukan.

Senise hasil penelitian ini memberi manfaal banvak bagl semua
pihal. yang terkait dengan pelaksanaan Program Penyetaraan D Il Guru

Sckeiah Dasar, khususnya bagi FEIP-UT.

Jakarta, Oktober 1991

Penulis
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BAR 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan suatu
bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa banyak tergantung pada maju
mundurnya pendidikan bangsa itu sendiri. Pembangunan disegala aspek
akan terhambat bila tanpa didukung oleh bangsa yang cerdas. Dengan
¢omikian  jelaslah pendidikan memegang peranan yang sangat utama dalam
mondukung  laju  pembangunan dan dengan pendidikan pula pembangunan
dapat ditumbuhkembangkan.
iban saat yvand aban dators tuntangan semnzbin biral
bagi bangsa kita,terutama para guru. Karena guru merupakan ujung
tomhak dan menangani langsung dalam pengajaran secara formal. Sesuai

dengan vang diungkapan Sudirman dkk. dalam bukunva Tlmu Pendidikan :

3

"Untuk melaksanakan pendidikan harus dimulai dengan pencadaan
ke
baik secara personal, sosial maupun profesional, harus benar-benar

enada

F

te
sanpai pada usakz peningkatan mutu tenagn  kopendidijar

1
PAT

A A

Vo
FRAP St

diyikirkan, Karena paca dasarnya guru sebagai tenaga kependidikarn
merupakan tenaga lapangan yvang langsung melaksanakan kependidikan dan
scharal ujung tombak keberhasilan kependidikan”

Dencan demikian  jelaslah  bahwa keberhasilan pendidikan banvak
ditentukan oleh para guru.

Pemcrintah telah menyadari pentingnya pendidikan dengan karyva
nyata berusaha meningkatkan mutu pendidikan bangsa, vaitu dengan cara
meningkatkan mutu guru-guru. Dalam hal ini baru memulai meningkatkan
mutu guru-guru Sekolah Dasar. Untuk meningkatkan mutu guru-guru
Sekolah Dasar pemerintah membherikan kebijakan dengan Program

Penvetaraar D J] Gure Sekolah Dacar vane dicedornzcooralan cled Dirjorn
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Pendidikan Dasar dan Menengsat, yang bekerja samz  dengan Dirgen
Pendidikan  Tinggd melalul progran bolajar jarak javlh  (BJJ).

Program penyetaraan D-I1 Guru Sekolah Dasar merupakan program
meningkatkan kemampuan para guru Sekolah Dasar sesuai dengan tuntutan
masyarakat. Sejalan dengan itu pula meningkatkan kualifikasi guru
Sckolah Dasar vyang semula tamatan SLTA ditingkatkan menjadi setara
dengan D-11.

Sisten belajar jarak Jjauh yang diterapkan dalam Program
Penvetaraan D-I11 Guru Sekolah Dasar mensyaratkan tutorial. Hal 1ini
dimaksudkan agar mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam penguasaan
materi, disamping itu agar mahasiswa mexmperoleh pengalaman
meiaksanakan konsep Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) di Sekolah Dasar.

Daium pelaksanaannya belajar jarak jauh untuk program penyetaraan

D-I1 Guru Sekolah Dasar ini memiliki kekhususan.
Kekhnensan tercebut  brrurse  keweiiher mabosisws  untuk mengikut i
tutorial yang diadakan secara periodik. Tutorial ini dilakukan atas
dasar pertimbangan bahwa karakteristik mahasiswa program penyetaraan
D II guru Sekeclah Dasar pade umumniyva lulusan SPG/SGA/SGO yang  sudah
cukup lama mengajar. Di sanping itu mzhaslswa prosiran penyetaraan D
IT guru Sekolah Dasar tahap pertama ini rara-rata berumur di atas 35
tahiuli. Serta dengan pertimbangan lain bahwa mahasiswa  program
penvetaraan  dimunghinkan  dengan konsep belajar mandiri  akan  banyak
menemui Kesulitan dalam menerima pesan-pesan yang ada di modul.

Pada akhirnva bila mohaciswa menemui masalah dalam menaiebar atau”
moenerima  pesan-pesan  yang ada di modul, -akan mempengaruhi  hasil
belajar. Namun dengan pertemuaan tutorial diharapkan mahasiswa dapat
momantaatkannyva untuk meninghatkan pengusaan bahan belajar.

"

Untuk itu pula penulis mencoba mengungkapkan gambaran
bagaimana mahasiswa memanfaatkan  pertemuan tutorial untuk
meningkatkan pengusaan bahan belajar" pada para mahasiswa program
panyetaraan D 11 guru Sekolah Dasar di sekitar Universitas Terbuka,

dengan suatu penelitian kualitatif.
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1.2. Masalah

Sebagai upaya mendapatkan jawabar persoalah di atas, maka kajian
evaluatif ini difokuskan pada pertanvaan pokok
" Bagaimana mahasiswa program penyetaraan D I1 guru Sekolah Dasar
memanfaatkan pertemuan tutorial untuk meningkatkan penguasaan
bahan belajar ? ".

Kemudian pertanyaan di atas dijabarkan menjadi pertanyaan yang

operasional sebagai berikut:

1. Bagaimana mahasiswa menemukan masalah ?
2. Pagaimana mahasiswa merumuskan masalah ?
3. Bagaimana mahasiswa memecahkan masalah ?
4. Sogaul mana  manflasl pemecahan f..nial bagi muhasiswa  sehinggs

dapat meningkatkan penguasaan bahan belajar ?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah yang sedang diungkap, maka tujuan
penelitian ini adalah memaparkan apa adanya tentang bagaimana
mahacsiswa program penyetaraan D I1 guru Sekclah Dasar di sekitar
Universitas Terbuka dalam wmenanfastkar pertemuan turorial untuk
mehihanathan penguasaan bahan Leizjar,

Secara khusus penelitian ini adalal bertujuan untuk memaparkan
secary apa adanyva tentang 1) baganimana mahasiswa menemulkan masalah; 2)
bagainana mahasiswa merumuskan masalal; 3) bagaimana mahasiswa
memecahkan masalah dan  4) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
manfaat pemecahan masalah bagi mahasiswa sehingga dapat meningkatkan
penguasaan bahan belajar.

Dengan adanya penelitian ini, akan diperoleh beberapa manfaat
bain bigl penulis madpuis bugs Uhiversitas  Terbuha.  Adapun  maufaat

penclitian  ini bagi penulis adalah @ 1) penulis akan memperoleh
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pengalaman  yang berarti dalam penulisan atau penclitian  kualitatif
sehingga dalam penelitian berikutnya akan lebih berpengalaman; 2)
Dengan hasil penelitian ini penulis akan lebih mengetahui bagaimana
mahasiswa memanfaatkan pertemuan tutorial untuk meningkatkan
penguasaan bahan belajar ( modul ).

Bagi Universitas Terbuka manfaat penelitian ini  adslah sebagai
baban informasi dan kajian yang dapat dijadikan bahan masukan untuk
memperbaiki pelaksanaan program penyetaraan D II guru Sekolah Dasar

khususnya yang menjadi mahasiswa binaan Universitas Terbuka.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam sistem belajar jarak jauh, bagi mahasiswa program
penvetaraan , tutor dan aktivitas tutorialnya merupakan potensi pokok
dalar mencapal tujuan proses belajar mengajar mahasiswa. Aktivitas
tutorial akan memberikan pengalaman dalam peningkatan "performance"
akaderik para mahasiswa (Depdikbud:1990).

Aktivitas tutorial diartikan sebagai  suatu proses dimana
sesecrang memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada orang lain
{Cohen,Kirk & Dickson:1972). Dengan perkataan lain bahwa Kkegiatan
tuierial  moencakup  bimbingan dano bantua: belajar  kepadn  pororancan
maupun kelompok.

Yang memberikan bantuan dan bimbingan belajar, baik kepada
perorangan maupun kelompok dinamakan tutor. Tutor merupakan pengderak
aktivitas tutorial, yang aktif dalam prosee tutorial tersebut adalah
mahasiswa.

Bantuan yang diberikan tutor kepada mahaciswa dapat berupa
bimbingan cara memahami tujuan yvang akan dicapai; cara mencapai
tuinan: pemberian  saran tentand bahan-bahan pembelajaran vang akan
dapat dipakai untuk mencapai tujusn; dan perencanaan kegiatan
(Yienf Hedi Miarso @ 1987).

Sedanglan  tutor untuk Program Penvetaraan D II1  tugasnya lebih
khusue lagi. Tugas-tugas tersebut telah dirinci dalam buku Panduan
Tutorial Program Penyetaraan D II Guru Sekolah Dasar (Depdikbud:1990),

bahwa seorang tutor bertugas :
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1. membantu mahasiswa dalam memahami materi bahar belajar,

2. memberikan petunjuk cara menggunakan bahan belajar,

3. membantu meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam tugasnva
melalui pengelolaan kegiatan tutorial yang menerapkan

pendekatar CBSA.

Dengan melihat tugas-tugas tutor yang telah diuraikan di atas,
bahwa tutor tugasnya hanya sebatas memberikan petunjuk atau membantu
mahasiswa dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam memahami modul
dan menggunakan bahan belsajar.

Pendapat lain tentang tugas tutor yang diungkapkan oleh Yusuf
Hadi Miarso yaitu tutor bertugas memberikan bantuan ketika mahasiswa
menchadapl kesulitan dolss mengerjaban tucgas,

Dari pendapat - pendapat di atas menunjukkan bahwa komponen
tutorial yang aktif adalah mahasiswa., Mahasiswa dituntut wuntuk
menemukan dan merumuskan masalah lalu mengkaji sendiri masalah . vang
m~reka temukan,

Proses tutorial pada dasarnva adalah pertemuan antara tutor
dengan mahasiswa untuk memecahkan masalah vang ditemukan oleh
mahasiswa. Masalah tersebut dapat berupa masalah yang timbul dari
individu sebagai ancgnta kelompok maunpun masalah vang timhul  dari
kelorpok itu sendiri.

Masalah di sini dimakaudkan erbacai pertanvaan vang jawabannys
meragukan atau sulit ditemukan; pertanvaan untuk diskusi dan bahan
vang menyebabkan kekhawatiran. Sesuai dengan defenisi dari New

Lexicon Webster’s Dictionary of the English Language yang disadur

oleh Donald H. Weiss, yvaitu masalah adalah,

(o2]
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"4 yuusitlon whuse  answer ls doub or difficult te find; aguecstiorn
for discussion or consideration; a matter that causes worry or
perplexity™ (19€7:13).

McBurney dan Hance (1939), mengatakan bahwa masalah-masalah
sebaiknya  diungkapkan dalam bertulk  pertanyaan-pertanyaan, dan
pertanyaan-pertanyaan disampaikan dalam diskusi. Karena diskusi
merupakan suatu kegiatan pemecahan masalah atau pengambilan keputusan
(L. Crowell:1963).

Dilihat dari pendapat di atac dapat dikatakan bahwa pertanyvaan-
pertanvaan yang merupakan masalah, sebaiknya di pecahkan melalui
kelompok dalam bentuk diskusi.

Masalah dalam proses pemecahannya mempunvai Kkaitan dengan
identifikasi isu yang relevan dengan pokok masalah, dan akan
tergantung pada tersedianya fakta-fakta, informasi, pengalaman,
keterampilan menganalisis dan menginterpretasikan yang dapat digunakan
unituk pemecahan masalah.

Dalam memecahkan masalah ada langkah-langkah atau cara tertentu
vang diambil agar pemecahan masalah tersebut efektif dan efisien.
McBurney dan Hance (1939:65-84) mengembanghan dan monjelaskan suatu

cara atau prosedur pemecahan masalah, yaitu :

1. Identifikasi masalah

Anggota kelompok harus setuju tentang apa masalahnya serta
mengerti dengan baik, secara hati-hati mendefenisikan  dan
membatasi masalah yang akan dipecahkan.

2. Analisis masalah
Setelah sifat masalah  diketahui adalah penting untuk

menganalisis atau mendianogsis kesulitan-kesulitan dengan cara

-
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meneliti masalah tersebut, sedapat mungkin mengetahui f{gktor-
faktor yang menyebabakan masalah.

Kriteria untuk mengevaluasi cara pemecahan masalah

Kriteria tersebut yaitu

- setiap cara pemecahan masalah haruslah ekonomis

- harus dapat diterima setiap anggota kelompok

- harus dapat dilaksanakan

- tidak boleh menimbulkan niat buruk pada orang-orang yang bukan

angzota kelompok.

Proses berpikir reflektif, terdiri dari identifikaci
kemunzghinan-kemungkinan cara pemecahan macalal. Kelompol
didorong untuk menghasilkan cara pemecahan masalah sebanyak
mungkin dan kemudian mempersempitnyva menjadi perecahan final.

Penelitian dan uji coba atas cara pemecahan yang terbaik.

Langkah akhir menyetujui cara pemecahan yang terbaik.
Pendapat lain tentang masalah atau problem diungkapkan oleh Simon
Herbert (1960} dinyatakan sebagal @ " ... . A deviation fron a

standar ",

W VO standar sasaran yang ingin dicapai

deviasi



©059)

Apabila deviasi tersebut dapat dikoreksi, berarti bahwa masalah yang
bersangkutan terpecahkan.

Untuk memecahkan masalah perlu ada teknik-teknik tertentu,
pemecahannya tergantung dari Jjenis masalah yang dihadapi. Harper &

Row (1960) menvajikan beberapa teknik pemecahan masalah (Problem

Solving Techniques), yaitu :

1. Teknik A.

apakah masalahnys 7

- mengapakah masalah tersebut terjadi ?

- apakah yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah
atau mengatasinya 7

- siapahkalh harus  melakukannya 7
- bilakah hal  tersebut ‘dilakukan ?
- bagaimana cara melakukannya ?

2. Teknik B.

kesalahan-kesalahan apakah yang ada ?

apakah bukti-buktinya ?

apallah  scbab-sebabnya ?

- apakah yang dapat dilakukan ?

(&S]

Teknik C.

kemukakanlal masalah

- bagaimana efck metode atau kebijaksanaan yang dijalanhkan °©

bagaimana usul-usul untuk perbaikkan ?

telitilah metode yang diusulkan

'

tariklah kesimpulan mengenai metode yang akan dipilih.



curvan. santel dain tida! reamcep-ccharn, tid-l ade ver o tabod urtul
nencerukakan pendapat karena khawatir dianceap bodat.

ada kesaraan meksud. masalahnya menvangkut serua oranc di delanm
kelompok, bukan hanva satw dua peserta dan bukan harya penimpin

diskusi.

diskusi itu memancing gacasan-gacgasan dan pemecahan masslak

setiap peserts mendapat kesempatan untul berbicara dan

tidak ada vang dipaksa berbicara kalau ia lebih suka

mendengarkan.

12
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EAT 3. METODOLOGI PLAELITIAX

3.1. Metode Peneltian

Penelitian int bersifat kualitatif. Penelitian memusatkan
perhatian pada kasuc proses pelaksanaarn kegiatan tutorial dalam ranghkea
program penvetaraan D-II guru Sekolah Dasar di sekitar Universitas
Terbuka.

Untuk mendapatkan dats dari penelitian ini, peneliti wmengcunakan
tekrnik pengurpulan data seperti berikut :

1. Wawancara dengan para mahaciswa di kelompok yang diteliti
2. Observasi langsung ke kelompck tutorial

Dengan alat pengumpul data :

1. Pedoman wawancara

2. Pedoman observasi

3. Catatan lapangan
3.2. Sumber Data

Yang menjadi sumber data  dalam penelitian ini adalah :
1. Dua belas orang mahaziswa dalam kelompok tutorial SD Pamulang 111
vang mengikuti matakuliah Pendidikan Matematika 1, Pendidikan IPA
1, Pendidikan IPS I dan Pengembangan dan Inovasi Kurikulum.
2. Inrteraksi antara tutor dengan mahasiswa dan sohaliknve; dan
interakei mahasiswz dengan materi bzlian belajar., Yang dilihat  ds
eini dikhususkarn pade prosec pemeczhan macsalabh di dalar kelac

tutorial.
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FAl 3. METODOLOGY PERELITIAN

3.1. Metodes Peneltian

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian memusatkan
perhatian pada kasus proses pelaksanaan kegiatan tutorial dalar rangka
program penyvetaraan D-1I guru Sekolah Dasar di sekitar Universitas
Terbuka.

Untuk mendapatkan data dari penslitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data seperti berikut :

1. Wawancara dengan para mahaciswa di kelompok yang diteliti
2. Observasi langsung ke kelompok tutorial

Dengan alat pengumpul data

1. Pedoman wawancara

2. Pedoman observasi

3. Catatan lapangan
3.2. Sumber Data

Yang menjadi sunter data dalam penelitian ini adalah :
1. Dua belas orang mahasiswa dalam kelompok tutorial SD Pamulang 111
vang mencikuti matakuliah Pendidikan Matematika T, Pendidikan IPA
1, Pendidikan IPS I dan Pengerhangan dan Incovasi Kurikulum.
Interaksi antara tutor. dengan mahasiswa dan  sehaliknya; dan
interaksi mahasiswa dengan materi bahan belejer. Yang dilihat di
cini dikhuenckan peds  proees percocshan maselnh di dalar kelac

tutorial.
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3.3, Presedur Penclitian
3.3.1. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan terhadap para mahasiswa sebelum dan  sesudah
mclaksanakan kegiatan tutcorial atau ketika mahasiswa sedang istirahat
(saat pergantian matakuliah). Pelaksanaan pengumpulan data dengan
wawancara dilakukan secara apa adanya alami dalam situasi yang tidak
resmi. Dalam wawancara peneliti berusahs mendapatkan informasi yang
akan dijadikan data, berupa informasi yang alami, dalanm arti
informasi apa adanyva.

Observasi dilakukan pade pertemuan tutorial, pengamat ikut
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langsung bersamn-sama mahasiswa dalam proses tutorial. Informpac:
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Hal ini dimaksudkan agar informasi yang lebih alami dan tidak dibuat

buat.

3.3.2. Pengolahan Data

Dari penelitian diperoleh informasi yang akan dijadikan data,
Infornasi- tersebut berupa tulisan dari hasil pengamatan  yang
berpatokan kepada format wawancara dan format observaci. Senusa data
bersifat kuzlitatif. Informasi ini sebenarnya tergantung  kepada
kemampuan  peneliti untuk menghombinasikannya ke informasi vang
diperolel dari tecri tentang macazlahl yang diteliti. Dengan titik tolak
dari informasi yang diperoleh di lapangan peneliti mengadakan

boonateeg i Uaar Thciip e Chaiii e by holinC i haudiz 3 Yaliy, Lo ibil 8Ua.
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bAb 4. HASIL PENELITIAN DAM PEMDAHASAN

4.1. Haeil Penelitian

4.1.1. Bagaimana Mahasiswa ?

Yane wmenjadi mahasiswa pada kelompok tutorial SD Pamulang 3
sebagian besar bertugas sebagai guru kelas dan sebagian kecil bertugas
sebagai kepala sekolah. Banyaknya anggota kelompck tutorial ini dari
registrasi pertama diketahui sebanyak 30 mahasiswa dengan 14 wanita.
Dari segi wusia semua mahasiswa adalah orang dewasa dan telah cukup
berpengalaman dalam mengajar di SD. Seluruh anggota kelompok
tuicrial SD Pamulans 3 berlater belakang pendidii:o: SIT2 (8PC deav Sottd
ditambah penataran-penataran. Pengecualian untuk 1 anggota kelompok
vang telah menyelesaikan Sekolah Tinggi Keguruar dan Ilmu Pendidikan
Swasta di Jakarta Sélatan, dari registrasi terakhir diketahui bahwa
mahasiswa tersebut telah mengundurkan diri dari Prog¢ram Penyetaraan D-
11 Guru SD.

Mahasiswa kelompok tutorial SD Pamulang 3 mengikuti tutorial di
ruang dan sarana belajar untuk siswa Sekolah Dasar. Ruangan terasa
padat dan pengap karena ruangan tersebut diisi oleh mahasiswa yang

berjumlah 30 orang.
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4.1.2. Bacaiman: Tuter

Yang menjadi tutor adalah staf pengajar FEIP Universitas Terbuka
vang minimal berpendidikan formal S1. Tutor pendidikan IPA 1 adslabh
sarjana Pendidikan Biologi IKIP Padang, Tutor pendidikan Matematika 1
adalalk sarjana Pendidikan Matemaztika IRIP Jakarta, Tutor pendidikan
IPS 1 adalah sarjana dari Administrasi Pendidikan IKIP Bandung dan
tutor Pengembangan dan Inovasi Rurikulum adalah sarjana Psikolog:
Universitas Gajahmada. Dua dari empat tutor yang menjadi tutor pada
kelompok tutorial di SD Pamulang 3, latar belakang pendidikannyva tidak
scsual  dengan  matakuliah yang ditutorkannya, tutor-tutor tersebut
adalal tutor matzkuliah Pengembangan dan Inovasi Kurikulum dan  tutor
watakulial  Pendidikan IPS 1. Tetapi tutor-tutor tersebut pernah

v

3 s P .y N e PR P BN - - - el
rerngartil potaluliak vans dituterkannya ketika mosih kulia' &0 sun)lre

itu tutor-tutor tersebut telah mengikuti penataran CBSA yaug berkaitan

dengan matakuliah yang ditutorkannya selama 1 minggu.
4.1.3., Bagaimana Mahasiswa Memanfaatkan Pertemuan Tutorial ?

Mahasiswa yang mengikuti proses tutorial pada umumnys membawa
bahan belajar ( modul ) dan modul tersebut dibaca ketika proses
tutorial berlangsung. Dari pengamatan penulis materi modul yang dibaca
oleh mahasiswa tersebut adalah materi yang dibahas saat itu, schinggea
terkesan bahwa mahasiswa tidak membaca sebelum pertemuan tutorieal.
KRetika mahasiswa menemukan hal-hal yang asing di tempat berlangsungrya

proses tutorial cenderung urituk menanyakan langsung kepada tutor.

(*
(
<
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mahasiswa) contohnya " Apa vang dimaksud dengan variabel ? " Untuk

lebih lenghkapniya bagzimans mahasiswz memanfaatkan pertemuan tutorial?"

di bawah ini penulis diskripsikan permatakuliah.

a. Bagaimana Mahasiswa Memanfaatkan Pertemuan Tutorial pada
Matakuliah Pendidikan Matematika 1 7

Proses tutorial matakuliah Pendidikan Matematika I,
berlangsung selama 90 menit perminggu, pertemuan tersebut
dilakukan 12 kali dalam satu semester. Dari 12 kali pertemuan
tersebut diharapkan dapat menyelesaikan materi tutorial sebanvak 9
modul dengan 21 pokok bahasan.

Untuk menclong mahasiswa , tutor membagi materi tersebut
menjadi 9 bagian dalam 9 pertemuan dan 3 pertemuan untuk membahas
scal-soal tes formatif. Dari tiap pertemuan diberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk membahas 1 modul, sehingra paraz mzhacisva
leluasa untuk membahas materi modul tersebut dan jika menemukan
masalalh tutor pun dengan Jjelas dan terinci dapat membantu
memecahkan masalah yang diahadapi oleh mahasiswa.

Pada awal-awal pertemuan tutorial ( tutorial pertama, kedua

an ketiga), para mzhacsicwa terlihat "tidak memilili masalah" dan
scolah-olah materi yang sedang dibahas telali mereka kuasai dan
dipahami sepenuhnyva. Tetapi banvak diantara mereka membaca modul
di tempat tutorial berlangsung. Kerena melihat kondisi seperti itu
maka tutor mendambil strategi dengan wmemberikan pertanyaan-

AL

pertanvaan kepada mahasiswa. Contoh pertanyaan tersebut Apa
perbedaan persamaan dan Kkesamaan?", kemudian para mahasiswa

disuruh berdiskusi dengan teman sebanghku. Setelah selesai diskusi

",,.}.,._v-ic\,-n Aisheri ],'r)c~r.yv= wdey pridnl rorioeed RS ERIEEEIRIEIE R 1o .
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Pad- mulanva pere mehasiswa enggan menjawalh pertanvaan. Kesan
penulis bahwa pars mahasisws malu menjawab pertanvaan karens takut
jika jawabannva salah. Jika mahasiswa dalam menjawab pertanyaan,
maka jawabannva sangat singkat, dan terkadang Jjawabanya tidak
dilandasi oleh konsep vang ada di modul atau literatur lain.

Contoh lain pertanvaan vang diajukan tutor kepada mahasiswa
"Apa yvang dimaksud dengan himpunan kosong ?". Di antara mahasiswa
ada vang menjawab pertanyaan tersebut hanva berdasarkan dengan
pemikiran belaka, jawabannya adalah " Himpunan yang tidak ada
isinya ". Semestinya jawaban terebut adalah " Himpunan yang tidak
memiliki anggota " . Dilihat dari jawaban tersebut bahwa
mahasiswa menjawab pertanyaan tidak dilandasi dengan konsep yang
ada di modul, dan mahasiswa tidak berusaha untuk memeberikan
conter untel pondobnng jJawabannva.

Setelah pertemuan ketiga, terlihat kegiatan mahasiswa semakin
bervariasi dengan membuat catatan-catatan kecil sebelum mengikuti
tutorial. Catatan-catatan kecil tersebut berupa pertanyan-
pertanyvaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut banyak berupa kata-kata
sulit bagi mereka. Di samping itu ada juga pertanyaan-pertanraan
vang diambil dari tes formatif. Selain itu ada juga mahasiswa yang
menggarisbawahi kata-kata sulit secara langsung di modul. Kemudian
catatan kecil berupa pertanyaan, dan kata-kata vang telah
digarisbawahi di dalar modul ditanyakan kepada tutor di tempat
tutorial. Oleh tutor sebagian dari- pertanyaan ada yang dijadikan

bahan diskusi mahagiswa.
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bBogzinans Mahasiswas  Memanfaatkern Perterum Tutorial pads

Proses tuterial matakulish Pendidikarr 1PA 1, berlangeunc
selama 120 menit dalam tiap pertemuan. Tutorial selama satu
semester dilakukan sebanvak 16 kali pertemuan. Di samping
mengikuti  tutorial mahasiswa Jjuga diwajibkan untuk mengikuti
prabtikun sebanyak 12 kali pertemuan dalan satu semester.

Pada awal proses tutorial, mghaciswa hanyva datang ke tempeat
tuterial untuk membaca modul vang sedang dibahas, mereka berharap
bahwa tutor akan menielaskan seperti mereks. menielaskan materi
a‘aran kepada siswanya. Di tempa berlangsungnya tutorial
mahasiswa hanya membalik-balik lembaran modul yang sedang dibahas.
Terlihat mereka masih bingung hal apa szja vang menjadi masalah
begi mereka. Tidak ada pertanvaan vang bers.fat konsep, yarng ada
henva pertanvaan-pertanvaan berupa istilah-istilahl vang asing bazi
mereka. Sebenarnya istilah yang ditanyakan mereka tersebut telah
diuraikan secara jelas di dalar modul.

Setelah mengikuti beberapa kali perteruan tutcrial, mulai
+orlihat variasi dalar mengukiti proses tutorial, diantaranya
mahasiswa telah menggarisbawahi hal-hal yang dianggap sukar,
melingkari nomoOr-nomor pada tes formatif yang tak dapat
diselesaikan, kemudian menanyakannya kepada tutor. Kadang-kadang
pertanyaan yang dianggap sukar oleh tutor dikembalikan kepada
m:hasiswa untuk didiskusikan.

Selain mengikuti tutorial mahasiswa yvang mengambil matakuliah
Pendidikan IPA 1 jugaz diwajibkan untuk mengikuti praktikum. Untuk

melaksanakan praktikum diberikan panduan praktikum kepada
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muhneiewn, dnr: sehelur  dilakukan raltikur mahasiewa telah
renviaphan alat-alet dan bahiarn vang digunakan untuk praktikun.

Pada praktikum pertama, vanc berjudul "Pengukuran”, mahasiswa
melakukan pengukuran, panjang, volume, berat dan waktu tanpsa
banval bertanva. Setelah diperiksa cara mengukur yang dilakukan
makeiswa, pengukurannva sesuai dengan petunjuk vang ada di buku
panduan. Namun setelah sampai kepada pembuatan laporan praktikum
banvak  vang menemui kesulitan. Kesulitan  tersebut berupsa
mengalihkan informasi yang telah berupsa data ke dalam bentuk
tulisan. Di samping itu juga mahasiswa belum tahu sama sekali
tertang sistematika laporan. Hal ini diketahui dari pertanyaan-
prrtanvaar  yang diajukan mahazsiswa  kepada tutor. Sebenarnya
tertane sistematika laporan telah dicantumkan di buku panduan
praktikum. narun untul bagaimana mengalihkan inforrasi yan; b
data praktikum ke dalam bentuk tulisan, tutor memberikan
penjelasan.

Setelah praktikum kelima, yaitu praktikum "Fotosintesis”
tighul banyak pertanyvsan, pertanyaan-pertanyaan tersebut datang
dari melihat hacil praktikum. Dalam praktikum ini ada salah satu
kelompok veng bertanya, pertanyvaannya cukup mendasar jika
dihubungkan dengan bal yang sedang diamati yaitu " Bagaimana kita
tat: bahwa tumbuh-tumbuhan itu bernafas ?". Kemudian oleh tutor
pcrf&nyaaan‘itu dijadikan bahan diskusi.

Seluruh mahasiswa sibuk melakukan praktikum dalam kelompok
racing-masing. Kemudian anggota-anggota kelompok terlibat diskusi
karena yang diamati hacilnya tidak secusi dengan teori yang ada di
Golum  mwodul. Selelal moeiakukan  dashusl dan belum menemdhal

pemacahan lalu kemudian mereka bertanya kepada tutor.
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Bacaimana Mahacsiswa Memznfaatkar Perterua~ Tutoriza) padrc
m:tabuliah Pengembangarn dan Inovasi Rurikulurm

Matakuliab Pengembancan dan Inovaci Kurikulum terdiri dari 6
modul, proses tutorialnya selamz 60 menit, dilaksanakan 8 kali
pertemuan dalam satu semester. Setiap pertemuan diadakan
kesepakatan untuk membahas satu modul, sisanyva digunakan untuk
membahas soal-soal tes formatif yang dianggap sulit oleh
mahasiswa.

Pada awal proses tutorial,banyak mahasiswa membaca modul di
tempat berlangsungnya tutorial. Setelah membaca modul baru
bertanva, Hal-hal wang ditanvakan hanya kata-kate yang sulit bagi
m-tasisws, Miszlnva pertanvaan tersebut adzlah " Apa vang dimaksud
deigen muatan lokal 2", Sebenarnva vang ditanvakan tersebut telah
divrsilkar dercarn delas di dalar podel.

Pada pertemuan Keduz telah mulai terlihat mahasiswa yang
merbawa catatan Kkecil dan ada juga yang menggarisbawahi hal-hal
vang dianggap sukar baginyva. Kemudian hal tersebut ditanyakan
kepade  tutory, cdari tutor Jika memungkinkan maka  pertanyaan
tersebut dijadikan bahan diskusi.

Matakuliah Pengembangan dan Inovasi Kurikulum merupakan hal
vang sama sekali baru bagi mahesiswa. Mereka banvak sekali menemui
Leeulitan , baik istilah-istilah maupun materi yvang berhubungan
denran konsep yang ada di dalam modul. Hal sulit tersebut dibawa
ke tempat tutorial kemudian ditanyakan kepada tutor.

Pada matakuliah ada kecenderungan malasiswa untuk selalu
mendengarkan ceramah dari tutor. Karena melihat kecenderngan

[&

Soper bl dni lutor Juga moembor Than ceramali dan kemudian  sctelah
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prmrmnl  membiamilar. hebimars nerdongran prtnl dijadilen habes
berdiskuei.
Booaimana  Mahasiswa  Memanfantkar  Pertemuan Tutorial pads
Matakuliah Pendidikan IPS 1 7

Matakuliah Pendidikar IPS 1, terdiri dari 12 modul. Materi
metaluliah tersebut cukur banvalk jiks dibandingkan dengan
matakuliah yang lain. Proses tutorialnya berlangsung 60 menit
dalam tiap pertemuan, dan pertemuan tutorial dilakukan sebanyak 8
kali dalam satu semester.

Pada awal tutorial mzhasiswa tidak terlihat aktivitas yang
mendukung  tutorial. Mahasiswa banyak vyang diam dar tidak
mengajukan pertanyaan-pertanvaan. Mercha datang ke tempat tutorial

mersbawa bahan belajar /modul kemudian membaca modul tersebut di

vang bertanva, dan yang ditanvakan pun berupa istilah-istilah
asing bagi mereka. seperti kata "antropologi" pada modul 3.
Kondisi kelas tutorial menjadi membosankan, mahasiswa "tidak
memiliki  masalah". Karena kondisi ini maka tutor  mengambil
inisiatif dengan mendistribusikan beberapa pertanyaan, kemudian
mahasiswa disuruh untuk  medishusikan  pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Untuk melakukan diskusi tersebut mahasiswa membentuk
kelompok kecil 5 , € orang dengan pemandu diskusi adalah tutor.
Setelah di atas pertemuan ketiga, mahasiswa pade jar-jar
pertama  telah banvak vyang mengemukakan masalah yang  mereka
temukan. Masalalh-mzsalah  tersebut  berupa  pertanyaan, dar
pertanvaan tersebut masih sekitar istilah-istilah , dan ada juga

soal-soal yang diambil dari tes formatif. Pertanyvaan-pertanyaan
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vare dicersciler  peda pertepcas tutorise! ado veng dibust pads
walte tutorial don ada juse vang dibust sebe lur pertemnan tutorial
berlengsuns boruns catatan-catatan kecil.

Selain membuat catatan kecil, juga mahasiswa menggarisbawahi
hal yang tidak dimengerti yvang ads di dalam modul. Kemudian hal
tersebut aitaryaknn kepada tutor di tempat tutorial.

Bagaiamana Mzhasiswa Berdiskusi ?

Pads awal proses tutorial mahaciswa tampak banyak membaca

modul di ruang kelas tutorial. Jika ditanya oleh tutor

kecenderungar muhasiswa tidak menjawab pertanyaan itu. Bila
menjaweb  pertanyaan, jawahannya hanya seadanva tanpa didasari

dengan  konsep dan teori vang adx. Namun ada juga mahasiswa yang
moniawab  pertanvaszn  tersebut berdasarkan konsep, tetapi hanya
Frmees owes oV owmped dradeps Talen FLT0opovionrann terectat teolzh
berbentul aplikzci dari meteri yveng ada di modul mahasiswa banyak
menemai kesulitarn.

Pertanvaan-pertanyaan yang sulit bagi mahasiswa, oleh tutor
pertanyaan tersebut dijadikan bahan untuk diskusi. Diskusi
d:lakukan dengan teman sebangku dan berlangsung sekitar 10 menit.
Ketika berlangsung diskusi, antar anggota kelompok diskusi saling
mengemukakan pendapat, diantaranva ada vang membuka modul untuk
mencari  dasar pendapatnya. Setelah diskusi berjalan sekitar 10
prnit, tutor menghentikeon diskusi itu dan kemudian menawarkan
kepada mahasiswa yvang berdikusi untuk mengemukakan hasil diskusi.
Sctelah beberapa mahasiswa yang mewakili kelompoknya mengemukakan
pendapat, kemudian tutor memberikan kesimpulan dari berbagai

pendapat tadi.
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Te oo tulorial ovans v loVeanaraaoc reoozunahan dishusl dara
pertanvaan-pertaryvean seporti di atars, berjalan cukup lams, hingea
b-herapa pertemuan, babkan  sarpai pade pertemuan  kelima  untuk
matakuliah Pendidikan IPA 1.

Setelah cukup banyvak mahasiswa yang mengetahui hakekat dari
ttoriasl, mahasisve lebih banvak renchendaki diskuei namun mereka
macih mengharapkan bahan dishkusi berasal dari tutor. Diskusi tid=k
laci dilakukan dengan hanya teran sebangku tetapi telak membentuk
kelompok dengan anggota 5, 6 orang. Cukup banyak' dari kelompok
diskusi itu yang terorganisasi, mereka telah membentuk ketua dan
s:vrestaris kelompok.

Pada tahap berikutnya bahan diskusi tidak hanya berasal dari

titor, tetapi telah banyal dari muhasiswa sendiri walaupun bahan
Gigkosz! itu masih berasal dari dilue modul.

Suasana kelompok diskusi cukup ceria, mereka bekerja sama
antaranggota. Dalam satu kclompok adz vang mencatat hasil diskusi,
werbuka  modul untuk menguatkan pendapat kelompok dan terlihat
beberapa kelompok rapih teroganisasi dalam berdiskusi terlihat
kotua kelompok memberikan kesempatan kepada anggota-anggota untuk
mengemukakan pendapat, sekretaris mencatat setiap pendapat
anggota, kemudian kelorpok  menyimpulkan  pendapat-pendapat
anggota. Setelah tutor mepherikan waktu untuk  mengemukakan
pondapat  kelsmpok, tiap kelompol telab siap dengan  pendapatnyz.
Drlam mencemukalan pendapat, antar angegota saling mendukung untnk
mempertahankan  pendapatnya. Tentang Diskusi Kesan ‘penulis
babwa mahaciswa lebih menunjukan kecenderungan "tergantung pada”

tutor,dan bersikap terserah bagaimana baiknye menurut tutor.
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Denesr der ' Vias  tuter diceini  lebih derinsn terp-cul duler
ponentukare topik diskusi maupun jalannyas diskusi.

Pade awal proscs tutorial (pertemuar I - IIT1) menunjukkan
bLovwz mpahasiswa dalam berdiskusi terbatas pada pertanyaan tutor
vang tak dapat dijawab langsung oleh mahasiswa, yang kemudian oleh
tutor pertanvaan tersebut dijadikan baharn diskusi  dengan teman
sehancku., Dilihat dari banveknyva peserta diskusi, bahwa mahasiswa
berdiskusi dengan bentuk Dua (diads) yang semestinva bentuk
diskusi ini dalam menghadapi Pat Roessle Materka wuntuk kegiatan
pepanacanr  dalam  menghadapi  diskusi kelorpok dan bukan untuk
diskusi untuk memecahkan masalah.

Setelah proses tutorial cukup lama berlangsung, mahasiswa
merasakan cukur banval manfaat diskusi szhingegs mahasiswa
conacrung  menshendaki  tutorial  dengan  menggunahan pendekatan
diskusi. Mereka membentuk kelompok kecil untuk diskusi dengan
arzcote 5 - 6 orang. Anggota kelompok kecil tersebut pada umumnya
berasal dari satu tempat mengajar dengan moheud bila berdiskusi di
luar proses tutorial akan lebih mudah mengnd-len diskusi.
kelompok yang mereka buat mendekati bentuk diskusi Buzz groups,
ketika berdiskusi cukup banyak gagasan yang timbul dari anggota
diskuci. Namun dalam mengambil kesimpulan atau mencapai suatu
keeimyulan mengenai suztu masalah masih banyak tergantung pada

tutor.
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4.2.1. Muhasisws memanfaatkan pertemuan tutorial

Dari deskripsi "Bagaimezna mahasiswa menemukan dan merumuskan
moo-lah 7" Pada tiap matabuliah terlihiat bahwa umumnya mahzsiswa di
awz! proses tutcrial cenderung membaca modul ketika berlangsung
tutorial. Sebenarnva hal ini tidak menguntungkan mahasiswa, karena
mahasiswa datang ketempat tutorial bukan untuk membaca modul, tetapi
untuk membahac masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh mereka sendiri
atau kelompoknya.

Dari keempat matakuliah yang diamati, Pendidikan IPA 1,
Pendidihan Matematika 1, Pendidikan IPS 1 dan Pengembangan dan Inovasi
hul irusin B ioiaubedl  hOLiGBLall RAhasiswa  membaca  modul ketika
berlangsung tutorial dtu cukup larma, hingga pertemuan Kketigs, dan
bahkan sampai pertemuan ke lima untuk matakuliah Pendidikan IPA 1.
Kemudian setelah itu terlihat perubahan mengarah ke kemajuan. Kelas
tutorial mulai dihiasi pertanyaan-pertanyaan walaupun pertanyaan-
pertanvaan tersebut dalam bentuk kata-kata sukar atau kata-kata
“asing” bagi mahasiswa dan belum banyak pertanyaan dalam bentuk
Kousep.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mahasiswa dalam bentuk kata-
Lata sukar atav kata-kata "asing” bazl mazhasiswa diperocleh dari
meplizca modul, baik membaca modul di tempat proses tutorial maupun
diperoleh dari membaca modul sebelum proses tutorial berlangsung.

Penulis berpendapat bahwa para mahasiswa minat bacanya masih

sangat kurang, hal ini dapat dilihat dari cera mahasiswa menemukan
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Dada talan dnd o mcebicga mabagiogg mopgidentifilasi hal-hal wary
menjadi  masalaknya, oamun  penulis belnm menemukan mahasiswa  yang
mencoba untuk mengidentifikasi permasalahan yang mercka miliki, yang
ada adalah jika mahasiswa mencmukan masalah langsung ditanyakan kepada
tutor, schingga jika mahasiswa menemukan masalah, maka masaliah peroka
temukan merupakan ruamusan masalahnya dan  pemecahannya dengan  cara
menanyakannya kepada tutor, jikapun melalui diskusi, diskusi itu topik
permalahannya berasal dari tutor.

YeBurney dan  Hance (1939) mengemukakan bahwa dalam memecahkan
masalah ada lanzkah-langkah tertentu yang harus diaabil, aatai dart
msengidentifikasi aasalah hingga mengujicobakannya wuntuk dipecahkan.
Namun para mahasiswa dalam memecahkan masalah belum mengikuti Langkah-

langkah itu, mahasiswa belum mengenal secara teoritik t=ntang langhah-

Paisiall  dilad we.ocihkan masalah, sehingza jisa mahasizva  Loooanaa
masalah, masalah forschut langsung berusaha untuk dipecankan,  aoroka
tidak berusaha terlobih dahulu untuk mengindentifilost

tersebut. Apakah benar hal yang amer~ka hadapi adalah aasalah 2

Tutorial merupakan pertemuan tutor dengan mahasliswa, dengan
adanya tutorial, mahasiswa diharapkan dapat memecahkan amasalah ryang
ditemukannya. Dalam proses tutorial mahasiswa dituntut untuk memiliki
aktivitas. Yamun dalam kenyataanya aktivitas mahasiswa masih  zangat
rendah, hanya sebatas bertanya, itupun pada umumnya pertanyaannya pada
sebatas kata-kata sukar.

Karcna kondisi seperti ini maka tutor hendaknya mengazambil langkah
agar mahasiswa lebih aktif. Tugas tutor bukan hanya acmbantu mahasiswa
dalam memahami materi, tetapi lebih dari itu. Seperti yang digariskan

RN

oleh Depdinbuad (1230} daiwa buku Fanduan Tutorial {({ID Jj Lalwa  Ligas

P}

via' i ¢ 'y o= oabastn aahasiswa dalam oaeanhonl o antocd

5
~



@O0

belajar ; 2) memberikan petunjnk cara menzgunakan bahan belajar dan 3)
wtdoln U delioghacnaall pUligdiaddil adudsiswd  daiall Lugdshya  melalul
pengelolaan keglatan tutorial yang amcenerapkan pendekatan CBSA.

Jadi jelaslah bahwa tugas tutor juga dituntut untuk meningkatkan
aktivitas mahasiswa baik untuk aeningkatkan penguasaan materi bahan
belajar maupun untuk meningkatkan daya serap mahasiswa terhadap
penggunaan pendekatan CBSA untuk diterapkan di tempatnya mengajar,
yaitu di Sekolah Dasar, schingga jika tugas-tugas tutor itu telah
dilaksanakan dengan baik, maka kita akan sependapat bahwa kelas

tutorial akan penun Jdengan antivitas mahasiswa.

Kesan penulis hahwa mahasiswa lebih amenunjukkan keceaderungan
"tergantung pada" tutor, dan bersikap terserah bagaimana Gbaiknya
menurut tutor. Dengan demikian tutor di sini lebih dominan ermasuk
dalam menentukan topik diskusi maupun memperlancar jalannya disxusi.

Pada awal preses tutorial (pertemuan I - III) menunjukkan bahwa
mahasiswa dalam berdiskusi terbatas pada pertanyaan tutcr yang tax
dapat dijawab langsung oleh mahasiswa, yang kemudian oleh tutor
pertanyaan tersebut dijadikan bahan diskusi denzan teman sebangku.
Dilihat dari banyaknya peserta diskusi, bahwa mahasiswa berdizkusi
dengan bentuk Duo {(diads) yang semestinya bentuk diskusi ini nmenurut
Pat Roussle Materka untuk kegiatan pemanasan dalam menghadapi diskusi
xelompok dan bukan mtuk diskusi untiak memecahkan masalah.

Setelah proses tutorial cukup lama berlangsung, mahasiswa

ehinzza =msahasiswa cendering

[

merasakan cukup banyak manfaat diskusi

genghendaki  tutorial dergan acnggunakan pendekatan  diskusi. Mecoka

o
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mrngajar  dengan marsud bila berdishusi di luar prosecs  tutorial! akan
lebih mudah mongadalian diskusi.

Kelompok yang dibuat mahasiswa berbentuk buzz groups, bentuk ini
adalalh bentuk berdiskusi yang paling baik, kelompok akan produktif
vntul menimbulkan gagasan atau moncspal kesimpulan mongenal suantuy
muzzlah (Pat Roessle Materka).

Dalam proses diskusi kelompok, dengan bentuk kelompok diskueil di
atas cukup banvak gagasan mengenai hal yang sedang diskusikan dari
anggota kelompek. Tutorial dengan menggunakan pendekatan diskusi

bentuk buzz group, mahasiswa banyak yang takut dalar mengemukakan

e

pendapat disebabkan mereka khawatir pendapatnya salah.
Jiks pendapatnya salali mchasiswa berpraduga teman-temannya  akan

n kelas tutorial terasa ada

X

mengatakan  bodoh. Selasn ity Juga dal
kesenjangan antara mahasiswa yang sebagei kepala sekolal dan mahasiswa
sebagai guru kelas. Dulam kelazs tutorial masih dirasakan adanya atasan

juga dalamn mergemukakan pendapat.

[

dan bawahan, sehingyg

Materi vang didishusikan merupakan masalah bagi kelompck, antar-
anggota telah memiliki kesamaan maksud, masalahnya menyvanghut setiap
anggota kclompok, bukan hanya satu dua anggota kelompok dan bukan pula
hanya masalal pimpinan kelompok diskusi.

Secara umur diskusi kelompok yang dilakukan oleh mahasiswa telah
baik, namun dalaw hel menentukan pasalali yang akan didiskusikan dan
dalan mengambil  kesimpulan atau mencapal suatu kesimpulan mengenat

cuatu maszlah masih banyvak tergantung pada tutor.
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£.1. hesimpulan

Dari wuraian yvang telah disarpaikan dalam pembahasan mzka dapat
diterik beberap. kesinpulan sebagui berikutl
Sceoara  URUE minat baca mahasiswa masih  sancat  kurang, schingga
menemukan  masalal hanyae melalui membacu modul., Mahaciswa sebenarnya
belur memaham: benar apa-apa yang menjadi masalah baginya. Hal-hal

1y

rang menjadi pacalsh” hanva sebatas kata-kata sukar. Jika masalal itu

f

berbentuk konsep, padz umumnya datang dari tuter.

Mahasiswe umurnya belum mengenal secara teoritik  bagaimana

mencocahlian masalal. Mcreka jika menemukan "macalah”, "masalah”
tercobut  langsung Gipecahian tanpa mengidentifik Cur. ReruUROshal

masszlah tersebut terlebih dahulu.

Mzhasiswa menecahkan masalah dengan cara menanyakan secara
lanceuns kepade tutor. Kemudian dari tutor, sebagian masalali tersebut
diiadikan  bakon diskusi. Diskusi mzhasiswa berbentuk diade dan buzz
groups pada bentuk diskusi buzz groups malasiswa delam mengambil
Losimpulan banyak tergantung kepada tutor.

Karena masalah masih terbatas pads kata-kata sukar dan masalah
datang dari tutor, mzka berarti mahasiswa belum memanfaatkan pertemuan

tutorial sccara maksimal untuk meningkatkan penguasaan bahan belajar.
J
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oo c
Farena mahasisva belur mencenal sofara teoritik bagaimansa
= S

~cazhkan masalahl, maka ada baiknya tutor mengenalkan teoril pemscahan

mzszlah  tersebut sehingga mahasiswa dapat memecahkan masalal  secara

efektif dan efisien, disamping itu mahaziswa akan mengetahui apakab

hal vang dihadapi mereka, merupakal maszlah baginya. Sehingega

mzhasiswa dapst memanfaatkan pertemuan tutorial

mn

ecara mazheimal untuk

meningkatkan penguaSaan bahan belajar,

Rarena pahasiswa minat bacanve  musil  sangat  kurang, maka

scbaikny

-+

il

vtor memberikan rangsangan

minat baca mahasiswa

meninzkat dengan cara memberikan tugnz-tugos tambahan,  (misalnya

e
“
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